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APLIKASI PEMBERIAN PUPUK KANDANG AYAM  







The aim of the research is to study the growth and production of three sorghum plant 
varieties in different doses of chicken manure. The research was conducted in experimental 
farm of Faculty of Agriculture, Hasanuddin University, Makassar. The research used split 
plot design. The main plot was sorghum plant variety consisting of three varieties, i.e. 
Numbu variety, Kawali variety, and Hegari genjah variety. Subplot was the dose of chicken 
manure consisting of four treatment dosages, i.e. 3.5 ton ha
-1
, 4.5 ton ha
-1





. The results of the research reveal the Hegari Genjah variety is the highest plant 
height at the ages of 2, 4 and 6 MST, while Numbu variety is the highest plant at the age of 
8 MST. Hegari Genjah variety given wide index of the highest leaf, and growth rate is 
relatively the highest. Kawali variety yields the highest net assimilation rate of the age of 2-
4 MST and 4-6 MST and at age 6-8 MST Hegari early maturing varieties produce the 
highest net assimilation. Hegari Genjah Variety shows the longest panicle. Numbu variety 
gives the heaviest weight waste, i.e. the heaviest weight of 1.000 seeds. 
 




Sorgum (Sorghum bicolor L Moench) merupakan salah satu tanaman bahan 
pangan penting di dunia. Kebanyakan produksinya digunakan sebagai bahan makanan, 
minuman, makanan ternak, dan kepentingan industri. Tanaman sorgum merupakan 
sumber karbohidrat yang mudah dibudidayakan. Dalam setiap 100 gram sorgum, 
terkandung 73,0 g karbohidrat dan 332 kal.kalori, serta nutrisi lainnya, seperti protein, 
lemak, kalsium, fosfor, zat besi, vitamin B1 dan air (Rukmana dan Oesman, 2001).  
Selain sebagai sumber karbohidrat, tanaman sorgum juga sebagai bahan baku 
pembuat etanol, melalui proses fermentasi. Bioetanol dibuat dari nira batang sorgum. 
Selain itu ternyata ampas batang sorgum (bagasse) yang telah diambil niranya dapat 
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pengembangan tanaman sorgum justru mendukung program pemerintah dalam rangka 
ketahanan pangan (program swasembada pangan) dan energi (program desa mandiri 
energi), selain itu juga mendukung pengembangan industri lainnya yaitu penggemukan 
sapi (swasembada daging) dan industri pulp (kertas) Sumantri dkk., 1996). 
Usaha peningkatan produksi tanaman pangan, dapat dilakukan melalui berbagai 
pendekatan antara lain ekstensifikasi, intensifikasi dan rehabilitasi, namun upaya 
tersebut memerlukan waktu yang panjang. Dalam jangka pendek pilihan yang layak 
untuk meningkatkan produktivitas tanaman adalah intensifikasi dengan pemupukan, 
baik organik maupun anorganik.  Penggunaan pupuk kimia sebagai salah satu faktor 
produksi yang penting, ini menimbulkan ketergantungan petani pada pupuk kimia dan 
adanya penurunan produktivitas lahan. Akibatnya kandungan bahan organik tanah 
berkurang, kesuburan tanah menurun, hasil panen terus menurun. Salah satu cara untuk 
mengembalikan kondisi kesuburan tanah seperti semula adalah dengan menambahkan 
bahan organik ke tanah pertanian dan mengurangi penggunaan pupuk kimia. Pupuk 
organik adalah  pupuk yang berasal dari sisa-sisa tanaman, hewan atau manusia, seperti 
pupuk kandang, pupuk hijau, dan kompos, baik yang berbentuk cair, maupun padat. 
Manfaat utama pupuk organik adalah untuk memperbaiki kesuburan kimia, fisik, dan 
biologi tanah, selain sebagai sumber unsur hara bagi tanaman.  
Meskipun sorgum dapat tumbuh pada lahan kurang subur, namun tanaman 
sorgum sangat tanggap terhadap pemberian pupuk. Penambahan pupuk kandang 
sebanyak 5 ton/ha telah meningkatkan hasil biji sorgum (Anonim, 2009). 
Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh 
berbagai takaran pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan serta produksi tiga 
varietas tanaman sorgum. 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pertumbuhan dan produksi tiga 
varietas tanaman sorgum pada berbagai dosis pupuk kandang ayam. Sehingga 
diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu acuan dan bahan pertimbangan serta 









Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 
Hasanuddin, Makassar yang berlangsung  dari bulan Februari  sampai Juni 2011. 
Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah pupuk kandang ayam, efektif 
mikroorganisme (promi), benih tanaman sorgum varietas Numbu, Kawali, dan Hegari 
Genjah, furadan, insektisida Decis 25 EC,  pupuk  : urea, SP36 dan KCl. Alat yang 
digunakan adalah cangkul, sekop, tugal, tali rafia, label, mistar, mistar geser, gunting 
setek, gelas ukur, dan alat tulis.  
Percobaan ini dilaksanakan dalam bentuk  Rancangan Petak Terpisah (RPT). 
Sebagai petak utama adalah varietas tanaman sorgum (v), yaitu varietas Numbu (v1), 
varietas Kawali (v2) dan varietas Hegari Genjah (v3) dan anak petak adalah takaran 
pupuk kandang ayam (t), yaitu 3.5 ton ha
-1 
(2.1 kg/petak) (t1), 4.5 ton ha
-1 
(2.7 kg/petak) 
(t2), 5.5 ton ha
-1 
(3.3 kg/petak) (t3) dan 6.5 ton ha
-1 
(3.9 kg/petak) (t4). Luas petak 
percobaan 3 m x 2 m dan tiap kombinasi perlakuan diulang tiga kali sehingga terdapat 3 
x 4 x 3 = 36 petak percobaan.           
Pengambilan sampel tanah dilakukan sebelum penelitian dan akhir penelitian. 
Pupuk kandang yang dipakai diambil dari peternak ayam. Kemudian dikomposkan 
dengan menggunakan promi selama 3 minggu. Analisa sampel tanah dan pupuk 
kandang ayam dilakukan di Laboratorium Kesuburan Tanah, Jurusan Tanah, Fakultas 
Pertanian Universitas Hasanuddin Makassar. 
Tanah diolah dengan menggunakan cangkul kemudian diratakan, selanjutnya 
dibuat petakan dengan ukuran 3 m x 2 m sebanyak 36 petak. Jarak antar petak 100 cm 
dan antar ulangan 100 cm. Sebelum penanaman dilakukan pengukuran dengan 
menggunakan tali rafia dengan jarak tanam 75 cm x 25 cm. Sebelum ditanam biji 
dicampur dengan furadan agar setelah biji ditanam tidak dimakan hama tanah. 
Penanaman dilakukan dengan tugal. Tiap lubang ditanam 2 – 3 biji dengan kedalaman 3 
– 5 cm dan setelah tumbuh disisakan dua batang per lubang setelah berumur 14 hst. 
Pupuk organik  diaplikasikan sebelum penanaman yaitu setelah pembuatan 
bedengan atau sekitar dua minggu sebelum penanaman. Pemberian pupuk kimia ini 
dilakukan dua kali yaitu pertama bersamaan waktu tanam (urea 75 kg/ha + SP36 100 
kg/ha + KCl 50 kg/ha) di kiri kanan barisan tanaman dengan jarak ± 7 cm dan kedua 30 




hst (urea 75 kg/ha) dengan jarak ± 15 cm. Pupuk kimia diberikan dalam lubang ± 10 cm 
dan ditutup dengan tanah. Pemupukan bertujuan untuk membantu menyediakan unsur 
hara dalam tanah.  
Penyulaman bertujuan untuk mengganti benih yang tidak tumbuh. Bibit yang 
digunakan untuk penyulaman adalah bibit yang telah disediakan, yang ditanam 
bersamaan dengan benih di sekitar petak lahan percobaan. 
Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma secara hati-hati, agar tidak 
mengganggu perakaran tanaman sorgum. Penyiangan yang dilakukan masih 
menggunakan cara manual yang mana cara manual itu justru lebih efektif dan efisien. 
Penyiangan pertama dilakukan umur 7 – 10 hst selanjutnya jika terdapat gulma yang 
mengganggu tanaman. 
Pemeliharaan meliputi penyiraman dan pengendalian hama penyakit. Penyiraman 
dilakukan untuk memberi ketersediaan air dalam tanah, agar tanaman tidak kekurangan 
air. Selama awal pertumbuhan tanaman, hama yang menyerang adalah semut, maka 
untuk pengendalian hama yang menyerang digunakan insektisida Decis 25 EC dengan 
dosis 0,5 ml per liter air. 
 Pembumbunan dilakukan bersamaan dengan pemupukan kedua (30 hst) dengan 
cara menggemburkan tanah disekitar tanaman. Kemudian menimbunkan tanah tersebut 
pada pangkal batang tanaman sorgum sehingga membentuk guludan-guludan kecil.  
Penentuan saat panen berpedoman dengan melihat ciri-ciri visual biji. Sebaiknya 
tanaman dipanen pada saat biji telah mencapai masak fisiologis. Pemanenan juga dapat 
dilakukan setelah terlihat adanya ciri-ciri seperti daun-daun berwarna kuning dan 
mengering, biji-biji bernas dan keras serta berkadar tepung maksimal. Panen dilakukan 
dengan menggunakan gunting setek, dipotong sekitar 10 – 15 cm di bawah tangkai 
malai.  
Parameter yang diamati pada penelitian ini meliputit inggi tanaman (cm), laju 




). laju tumbuh relatif (LTR) (g hari
-1
), 
bobot 1.000 biji kering  (gram), panjang malai (cm) dan jumlah cabang per malai 
(helai).  
Laju assimilasi netto dikalkulasi berdasarkan formula yang diberikan oleh 
Gardner (19991) yaitu : 




LAN =  
     
     
 
                   
              
                                                      (1) 
 Dimana   :  
W =   Berat kering tanaman (g) 
LDtot =   Luas daun total (cm
2
) 
 T       =  Waktu (hari 
Laju Tumbuh Relatif (LTR) (g hari
-1
) diukur pada umur 2 mst, 4 mst, 6 mst dan 8 
mst. Laju tumbuh relatif dihitung berdasarkan formula yang diberikan Gardner (1991), 
yaitu : 
LTR =  
         
     
                                                                    
 Dimana  : 
 W   =  Berat kering tanaman (g) 
T      =  Waktu (hari) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman 
Sidik ragam menunjukkan bahwa berbagai varietas yang digunakan berpengaruh 
nyata pada umur 4 dan 6 MST dan sangat berpengaruh nyata pada umur 2 dan 8 MST 
terhadap tinggi tanaman.  
 




Takaran Pupuk kandang (kg/petak) 
Rata-rata 
NP 
BNT0,01 t1 t2 t3 t4 




Kawali 18,42 19,70 16,48 20,99 18,90
b 
   H. Genjah 33,38 35,10 30,20 30,23 32,23
a 
  




Kawali 63,33 62,56 58,47 64,95 62,33
b 
16,8523 
  H.Genjah 85,94 91,89 81,47 82,40 85,43
a 
  




Kawali 124,75 127,87 122,62 126,69 125,48
b 
26,4189 
  H.Genjah 159,15 177,87 163,77 165,22 166,50
a 
  




Kawali 182,17 177,83 178,34 178,64 179,25
b 
   H.Genjah 233,57 242,75 236,20 232,03 236,14
a 
  
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji 
BNT=0,05 dan 0,01  




Tabel 1 menunjukkan bahwa varietas Hegari Genjah menghasilkan tanaman 
sorgum tertinggi pada umur 2 MST (32,23 cm), 4 MST (85,43 cm) dan 6 MST (166,50 
cm) dan berbeda nyata dengan varietas Kawali tetapi tidak berbeda nyata dengan 
varietas Numbu, sedangkan pada umur 8 MST varietas Numbu menghasilkan tanaman 
tertinggi (246,80 cm) dan dan berbeda nyata dengan varietas Kawali (179,25 cm) tetapi 
tidak berbeda nyata dengan varietas Hegari Genjah (236,14). Secara genetik (deskripsi 
tanaman) bahwa tinggi tanaman sorgum varietas Numbu, Kawali dan Hagari Genjah 
masing-masing adalah 187 cm, 135 dan 145 cm, perbedaan yang tampak sebagai akibat 
respon dari varietas yang berbeda, hal ini sesuai dengan pendapat Haryadi (1986) dalam 
Sanusi (2000), mengatakan bahwa genetik dan lingkungan merupakan dua faktor yang 
mempengaruhi tingkat pertumbuhan tanaman, hal mana di dalamnya termasuk interaksi 
antara varietas dan pemupukan. 
 
Laju asimilasi netto   
Sidik ragam menunjukkan bahwa berbagai varietas yang digunakan berpengaruh 
nyata pada umur 4 – 6 MST dan sangat berpengaruh nyata pada umur 2 – 4 MST dan 6 
– 8 MST terhadap laju assimilasi netto. 
 




Takaran Pupuk kandang (g/petak) 
Rata-rata 
NP 
BNT0,01 t1 t2 t3 t4 
2 – 4 
 
v1 0,0043 0,0036 0,0045 0,0046 0,0042
ab 
0,00172 
v2 0,0059 0,0058 0,0056 0,0057 0,0057
a 
 v3 0,0035 0,0042 0,0027 0,0027 0,0033
b 
 
4 - 6 
 
v1 0,0049 0,0056 0,0044 0,0050 0,0050
b 
(0,05) 
v2 0,0063 0,0068 0,0054 0,0065 0,0062
a 
0,00118 
v3 0,0043 0,0049 0,0046 0,0045 0,0046
b 
  
6 – 8 
v1 0,0144 0,0142 0,0118 0,0130 0,0134
b 
0,00445 
v2 0,0100 0,0096 0,0102 0,0106 0,0101
b 
 v3 0,0176 0,0185 0,0188 0,0189 0,0185
a 
 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji 
BNT=0,05/0,01  




Tabel 2 menunjukkan bahwa varietas Kawali (v2) menghasilkan laju asimilasi 
netto tertinggi dari umur 2 – 4 MST (0,0057) sampai 4 – 6 MST (0,0062) dan sangat 
berbeda nyata dengan varietas Hegari Genjah (v3) dan Numbu (v1) pada umur 4 – 6 
MST tetapi berbeda nyata dengan varietas Numbu (v1) pada umur 2 – 4 MST.  Pada 
umur 6 – 8 MST, varietas Hegari Genjah (v3) menghasilkan asimilasi netto tertinggi 
(0,0185) dan sangat berbeda nyata dengan varietas Kawali (v2) dan Numbu (v1).   
Fotosintesis tidak terlepas dari penangkapan cahaya yang dilakukan oleh daun 
tanaman dengan sifat antara lain luas daun.  Nitrogen dan Khlorofil dalam daun 
berperan dengan baik bila daun mengabsorpsi cahaya secara optimum. Absorpsi cahaya 
oleh daun sangat dipengaruhi oleh salah satu sifat daun yaitu luas daun yang dinyatakan 
dalam indeks luas daun. Apabila luas daun semakin besar, selain meningkatkan indeks 
luas daun, juga akan meningkatkan penimbunan asimilat atau bahan kering tanaman dan 
akan memperbesar laju asimilasi netto  dan laju tumbuh relatif. Menurut Nasaruddin 
(2010), peningkatan luas daun dan indeks luas daun berkembang secara tidak 
proforsional karena peningkatan luas daun akan mengakibatkan persaingan antar daun 
dalam penerimaan cahaya matahari. Pada awal pertumbuhan tanaman, peningkatan 
indeks luas daun seirama dengan peningkatan laju asimilasi netto dan pada akhirnya 
akan menghasilkan peningkatan laju tumbuh tanaman.  Seperti yang dinyatakan oleh 
Gardner dkk. (1991), bahwa daun-daun bagian atas menyerap radiasi paling banyak, 
sehingga memiliki laju asimilasi CO2 yang tinggi, sedangkan daun-daun yang lebih tua 
pada dasar tajuk dan ternaungi oleh daun diatasnya mempunyai laju asimilasi CO2 yang 
lebih rendah. 
 
Laju tumbuh Relatif 
Sidik ragam menunjukkan bahwa berbagai varietas yang digunakan hanya 










Tabel 3. Rata-rata laju tumbuh relatif (g hari
-1
) pada umur 6 – 8 MST 
Varietas 
Takaran Pupuk kandang (kg/petak) 
Rata-rata 
NP 
BNT0,05 t1 t2 t3 t4 
Numbu 0,1386 0,1315 0,1330 0,1283 0,1328
ab 
0,01947 
Kawali 0,1124 0,1091 0,1209 0,1169 0,1148
b 
 H.Genjah 0,1433 0,1416 0,1475 0,1516 0,1460
a 
 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji 
BNT=0,05 
 
Laju tumbuh relatif merupakan kemampuan tanaman menghasilkan bahan kering 
hasil fotosintesis tiap satuan lahan tiap satuan waktu (Gardner dkk., 1991). Tabel 3 
menunjukkan bahwa pada umur 2 – 4 MST total rata-rata laju tumbuh relatif adalah 
0.1742, pada umur 4 – 6 MST total rata-rata laju tumbuh relatif adalah 0.1496 dan terus 
menurun pada umur 6 -8 MST yaitu 0.1312, hal ini sesuai dengan pendapat Nasaruddin 
(2010), bahwa laju tumbuh relatif pada awal pertumbuhan tanaman adalah tinggi, tetapi 
selanjutnya akan terus menurun secara teratur.  
Perbedaan-perbedaan yang muncul pada komponen pengamatan vegetatif dari 
ketiga jenis varietas sorgum diduga merupakan pengaruh perbedaan genetik ketiga jenis 
varietas tersebut. Hal ini dapat dijelaskan pada beberapa komponen pengamatan seperti 
tinggi tanaman, laju assimilasi netto, dan laju tumbuh relatif, menurut  Humpries dan 
Wheeler (1963) dalam Gardner dkk. (1991), mengatakan pertumbuhan tanaman 
dipengaruhi oleh genotipe  dan lingkungan. Demikian halnya dengan laju tumbuh 
relatif, terdapat pengaruh genetik secara tidak langsung. 
Laju tumbuh relatif tanaman sorgum tidak lepas pula dari pengaruh genetik 
tanaman disamping pengaruh lingkungan. Menurut Gardner dkk. (1991), laju tumbuh 
relatif menunjukkan peningkatan berat kering dalam suatu interval waktu yang 
berhubungan dengan berat awal. Peningkatan berat kering sangat dipengaruhi oleh laju 
fotosintesis, dimana laju fotosintesis dapat berjalan jika tanaman dapat menerima dan 








Jumlah Cabang Per Malai  dan Panjang Malai 
Sidik ragam menunjukkan bahwa berbagai varietas, berbagai takaran pupuk 
kandang ayam dan interaksi antara varietas dan takaran pupuk kandang ayam tidak 
berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang per malai. 
 
Tabel 4. Rata-rata jumlah cabang per malai 
Varietas 
Dosis pupuk kandang (kg/petak) Rata-
rata t1 t2 t3 t4 
Numbu 52,14 51,64 52,22 50,43 51,61 
Kawali 51,94 51,72 49,94 52,39 51,50 
H. Genjah 52,06 51,28 51,17 52,22 51,68 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa varietas Hegari Genjah mempunyai jumlah cabang 
tertinggi (51,68) tetapi tidak berbeda nyata dengan varietas Numbu dan varietas Kawali. 
Sidik ragam menunjukkan bahwa berbagai varietas yang digunakan sangat 
berpengaruh nyata terhadap panjang malai.  
 
Tabel 5. Rata-rata panjang malai (cm)   
Varietas 






t1 t2 t3 t4 
Numbu 21,20 22,01 21,76 21,91 21,72
b 
2,4995 
Kawali 27,57 27,76 27,38 27,27 27,50
a 
 H.Genjah 29,01 28,43 29,83 29,54 29,20
a 
 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji 
BNT=0,01  
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa varietas Hegari Genjah menghasilkan malai 
terpanjang (29,20 cm) dan sangat berbeda nyata dengan varietas Numbu tetapi tidak 
berbeda nyata dengan varietas Kawali. 
Panjang malai yang diperoleh dari hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas 
Hegari Genjah memiliki panjang malai 29,20 cm jauh melebihi deskripsi varietas yaitu 




19 cm. Sedangkan varietas Numbu dan Kawali memiliki panjang malai yang lebih 
pendek dari deskripsi, tapi hal ini tidak mengurangi produksi biji per malai. Hasil ini 
ditunjang dari hasil analisis tanah setelah penelitian menunjukkan bahwa kandungan 
nitrogen yang terkandung dalam tanah meningkat. Goldsworthy dan Fisher (1992), 
menyatakan penyediaan nitrogen mempunyai pengaruh utama terhadap jumlah biji dan 
selanjutnya mempengaruhi hasil. Tanaman yang mengalami kekurangan nitrogen antara 
penanaman dan inisiasi hanya menghasilkan malai kecil dengan cabang primer dan 
sekunder lebih sedikit floret-floret (cabang tempat melekatnya biji sorgum) yang 
nampak lebih sedikit pada kemunculan malai dibanding tanaman yang memiliki 
persediaan nitrogen yang cukup. 
 
Bobot 1.000 Biji  
Sidik ragam menunjukkan bahwa berbagai varietas yang digunakan sangat 
berpengaruh nyata terhadap rata-rata bobot 1.000 biji.  
 
Tabel 5. Rata-rata bobot 1.000 biji (g)  
Varietas 






t1 t2 t3 t4 
Numbu 42,55 41,81 41,51 41,79 41,91
a 
6,5094 
Kawali 30,31 27,57 29,91 27,34 28,78
b 
 H.Genjah 35,74 32,78 28,68 31,12 32,08
b 
 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji 
BNT=0,01 
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa varietas Numbu memiliki bobot 1.000 biji 41,91 g, 
varietas Hegari genjah 32,08 g lebih tinggi dibandingkan dengan deskripsi yang 
menunjukkan bahwa varietas Numbu memiliki bobot 1.000 biji 36 – 37g dan varietas 
Hegari Genjah 26,7 g. Sedangkan varietas Kawali memiliki bobot 1.000 biji 28,78 lebih 
rendah dari deskripsi yaitu 30 g. Hal ini berarti bahwa biji-biji varietas Kawali yang 




dihasilkan kecil-kecil tetapi padat per malainya, hal ini terbukti dari bobot keringnya 
yang melebihi deskripsi varietas. 
Hasil biji ditentukan oleh jumlah dan ukuran biji. Variasi hasil terutama berkaitan 
dengan variasi dalam jumlah biji. Hal ini sesuai dengan pendapat Kambal dan Webster, 
1966; Beil dan Atkins, 1967 dalam Goldsworthy dan Fisher (1992). Ini terutama berlaku 
untuk suatu genotipe yang ukuran bijinya konstan, yang akan berkurang kalau 
persediaan bahan untuk pengisian biji berkurang. Hal ini terjadi jika laju pertumbuhan 
menurun pada periode pengisian pada waktu penentuan jumlah biji, atau kalau lama 
pengisian biji diperpendek oleh faktor-faktor yang tidak mengakibatkan suatu kenaikan 
yang sesuai dengan laju penyediaan. Sebaliknya, kalau jumlah biji berkurang oleh 
faktor-faktor yang bekerjanya pada akhir perkembangan malai atau sangat awal pada 
pengisian biji, ketidak seimbangan antara persediaan dan penyimpanan dapat 
mengakibatkan suatu kenaikan yang besar melebihi ukuran biji normal (kemampuan 
biji-biji untuk tumbuh lebih besar daripada normal). Bila jumlahnya berkurang, 
memungkinkan menghasilkan ukuran biji lebih bervariasi antar genotipe (Blum, 1967 
dalam Goldsworthy dan Fisher, 1992). 
Varietas merupakan kelompok tanaman dengan ciri khas yang seragam dan stabil 
serta mengandung perbedaan yang jelas dari varietas yang lain. Demikian halnya 
dengan ketiga jenis varietas tanaman sorgum yang digunakan meskipun tergolong jenis 
unggul tetapi karena adanya perbedaan varietas sehingga sifat-sifat yang ditimbulkan 
pun berbeda dengan asumsi bahwa ketiganya ditanam pada suatu kondisi lingkungan 





Berdasarkan hasil percobaan yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Pada tahap pertumbuhan varietas Hegari Genjah lebih respon terhadap perlakuan 
pemupukan. Varietas Hegari Genjah memiliki tinggi tanaman dan laju tumbuh 
relatif yang lebih tinggi dibandingkan dengan varietas Numbu dan Kawali.  




2. Berdasarkan jumlah pengamatan komponen produksi, varietas Numbu dan Hegari 
Genjah memberikan hasil yang terbaik. Varietas Hegari Genjah memiliki jumlah 
cabang, panjang malai, bobot biji per malai, dan bobot biji kering per petak lebih 
baik dibandingkan dengan varietas Kawali tetapi tidak berbeda nyata dengan 
varietas Numbu. Sedangkan varietas Numbu memiliki bobot 1000 biji,  bobot biji 
per malai, bobot biji kering per petak yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
varietas Hegari Genjah dan Kawali. 
 
B. Saran 
Perlu penelitian lebih lanjut untuk mendukung hasil tersebut di atas,  terutama 
dalam pemberian takaran pupuk kandang ayam dengan takaran yang lebih tinggi pada 
tanaman sorgum, dan dilakukan penelitian di lokasi yang berbeda.  
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